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Abstract
The intensive use of social media among high school students has not always been accompanied by adequate skills to distinguish facts, opinions, and misinformation. This condition increases the likelihood of students trusting and redistributing sensational content without verification. This community service activity aimed to strengthen digital literacy, critical evaluation of information, and responsible online communication among students of SMAN 84 Jakarta. The activity was conducted face-to-face on 29 April 2026 and involved 36 students from class X-1. The implementation combined an interactive presentation, analysis of contextual hoax cases, guided discussion, question-and-answer activities, and a short evaluation. The material addressed characteristics of hoaxes, differences between facts and opinions, simple verification procedures, the social and psychological consequences of misinformation, cyberbullying, and digital ethics. Observations and participants’ responses during the evaluation indicated that students could identify several characteristics of misleading information, explain the importance of verifying sources before sharing content, and describe more responsible communication practices. The school supported the program by providing a classroom, internet access, presentation equipment, participant coordination, and problem identification. The program produced an activity report, mass-media publication, video documentation, and photographic records. Because the final report did not include pre-test and post-test scores, item-level data, or a standardized rubric, the outcomes were interpreted descriptively rather than statistically. Periodic case-based practice, peer digital-literacy agents, and measurable follow-up assessment are recommended to sustain critical information habits.
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Abstrak
Intensitas penggunaan media sosial oleh pelajar sekolah menengah belum selalu diikuti kemampuan memadai untuk membedakan fakta, opini, dan disinformasi. Kondisi tersebut meningkatkan kemungkinan siswa mempercayai dan menyebarkan kembali konten bombastis tanpa verifikasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat literasi digital, evaluasi kritis terhadap informasi, dan komunikasi daring yang bertanggung jawab pada siswa SMAN 84 Jakarta. Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka pada 29 April 2026 dan diikuti 36 siswa kelas X-1. Pelaksanaan memadukan presentasi interaktif, bedah kasus hoaks kontekstual, diskusi terbimbing, tanya jawab, dan evaluasi singkat. Materi mencakup ciri hoaks, perbedaan fakta dan opini, prosedur verifikasi sederhana, dampak sosial dan psikologis misinformasi, perundungan siber, serta etika digital. Hasil observasi dan respons peserta selama evaluasi menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi beberapa ciri informasi menyesatkan, menjelaskan pentingnya memeriksa sumber sebelum membagikan konten, dan menguraikan praktik komunikasi yang lebih bertanggung jawab. Sekolah mendukung program melalui penyediaan ruang, akses internet, perangkat presentasi, koordinasi peserta, dan identifikasi masalah. Program menghasilkan laporan kegiatan, publikasi media massa, video dokumentasi, serta dokumentasi foto. Karena laporan akhir tidak memuat skor pre-test dan post-test, data per butir, ataupun rubrik terstandar, hasil ditafsirkan secara deskriptif dan bukan statistik. Latihan berbasis kasus secara berkala, agen literasi digital sebaya, dan evaluasi tindak lanjut yang terukur direkomendasikan untuk mempertahankan kebiasaan memeriksa informasi secara kritis.
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PENDAHULUAN
Media digital memudahkan pelajar memperoleh informasi, mengikuti perkembangan sosial, dan berkomunikasi. Instagram, TikTok, WhatsApp, dan berbagai platform lain menghadirkan informasi dalam volume dan kecepatan tinggi. Kemudahan tersebut bermanfaat bagi pembelajaran, tetapi juga meningkatkan paparan terhadap berita palsu, judul sensasional, potongan konteks, dan manipulasi visual. Tanpa kebiasaan memeriksa sumber, siswa dapat menjadi penerima sekaligus penyebar misinformasi.
Literasi digital melampaui keterampilan mengoperasikan perangkat. Literasi digital mencakup kemampuan memahami, mengevaluasi, menggunakan, dan memproduksi informasi secara bertanggung jawab. Pada remaja, kemampuan tersebut berkaitan dengan berpikir kritis dan etika komunikasi karena keputusan untuk mempercayai atau membagikan informasi mempunyai konsekuensi bagi orang lain. Anjabah dkk. (2025) menekankan pentingnya pendekatan teknologi dan media interaktif untuk meningkatkan literasi digital remaja.
Hoaks sering menggunakan unsur emosional, klaim bombastis, urgensi semu, dan sumber yang tidak jelas. Konten seperti ini mudah beredar karena pengguna bereaksi sebelum melakukan pemeriksaan. Pada lingkungan sekolah, hoaks dapat berkaitan dengan perubahan jadwal, kebijakan akademik, isu sosial, atau konflik antarkelompok. Penyebarannya berpotensi menimbulkan kepanikan, merusak reputasi, memicu perundungan siber, dan mengganggu hubungan sosial.
Mitra kegiatan adalah SMAN 84 Jakarta di Kalideres, Jakarta Barat. Sekolah memiliki fasilitas pembelajaran berupa jaringan Wi-Fi, laboratorium komputer, dan perangkat presentasi. Lokasinya berjarak sekitar empat kilometer dari Universitas Bina Sarana Informatika Kampus Cengkareng sehingga memudahkan koordinasi. Sebagian besar siswa merupakan pengguna aktif telepon pintar dan media sosial, tetapi kecakapan teknis tersebut belum selalu diimbangi keterampilan kognitif untuk mengevaluasi informasi.
Observasi dan diskusi awal dengan sekolah mengidentifikasi beberapa permasalahan prioritas. Siswa belum konsisten membedakan fakta, opini, dan disinformasi; cenderung tertarik pada informasi bombastis; belum terbiasa melakukan pengecekan fakta; serta belum mengenal alat verifikasi sederhana, seperti pencarian gambar terbalik dan situs pemeriksa fakta. Etika digital juga menjadi perhatian karena penyebaran informasi keliru dapat berkembang menjadi perundungan dan tekanan psikologis.
Kesenjangan antara kemahiran menggunakan gawai dan kecakapan menilai informasi membutuhkan intervensi pendidikan. Kampanye literasi digital dapat meningkatkan kesadaran mengenai penggunaan media yang bertanggung jawab ketika materi disajikan secara relevan dengan pengalaman peserta (Tampubolon dkk., 2025). Bagi siswa sekolah menengah, contoh kasus nyata dan diskusi mengenai konsekuensi sosial lebih bermakna daripada penyampaian definisi secara satu arah.
Solusi yang ditawarkan berupa edukasi literasi digital melalui presentasi interaktif, bedah kasus, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi sederhana. Materi dirancang untuk melatih siswa mengenali ciri hoaks, membedakan fakta dan opini, memeriksa sumber, mempertimbangkan konteks, serta menahan diri sebelum membagikan informasi. Etika digital dan dampak sosial dibahas agar verifikasi tidak dipandang sekadar keterampilan teknis, tetapi juga tanggung jawab sosial.
Kegiatan bertujuan memperkuat kemampuan siswa dalam mengevaluasi informasi, meningkatkan kesadaran terhadap dampak hoaks, dan membangun kebiasaan komunikasi digital yang lebih bijak. Target luaran mencakup laporan kegiatan, publikasi media massa, video, dokumentasi, dan peningkatan pemahaman peserta secara deskriptif. Artikel ini membahas pelaksanaan, capaian, kontribusi mitra, keterbatasan evaluasi, serta strategi keberlanjutan program.
PELAKSANAAN DAN METODE
Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka di SMAN 84 Jakarta, Kalideres, Jakarta Barat, pada Rabu, 29 April 2026. Peserta berjumlah 36 siswa kelas X-1, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan berdasarkan daftar peserta didik. Tim pelaksana terdiri atas delapan mahasiswa Program Studi Teknik Informatika Universitas Bina Sarana Informatika. Laporan tidak mencantumkan jam mulai dan selesai; oleh karena itu, durasi kegiatan tidak direkonstruksi.
Metode kegiatan menggunakan pendidikan masyarakat yang bersifat partisipatif. Tahap persiapan mencakup koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi kebiasaan penggunaan media, penyusunan materi, pemilihan kasus, pembagian tugas, dan penyiapan media presentasi. Kasus dipilih dari bentuk informasi yang dekat dengan kehidupan pelajar, termasuk isu pendidikan, berita selebritas, konflik, dan konten yang dilebih-lebihkan agar viral.
Tahap pelaksanaan memadukan pemaparan, analisis kasus, diskusi, dan tanya jawab. Fasilitator menjelaskan perbedaan fakta, opini, dan hoaks; menguraikan ciri sumber yang meragukan; serta menunjukkan langkah sederhana untuk memeriksa judul, alamat situs, tanggal, penulis, bukti pendukung, dan konfirmasi dari sumber lain. Siswa diajak mempertanyakan siapa pembuat pesan, bukti apa yang tersedia, konteks apa yang mungkin hilang, dan apa dampaknya jika informasi dibagikan.
Pembahasan etika digital menghubungkan penyebaran hoaks dengan reputasi, konflik, perundungan siber, dan rasa percaya diri. Peserta didorong untuk menunda respons ketika menerima konten emosional, tidak ikut mempermalukan orang lain, dan memperbaiki informasi apabila telanjur membagikan konten keliru. Pendekatan ini menempatkan literasi digital sebagai kombinasi keterampilan evaluatif dan tanggung jawab interpersonal.
Evaluasi dilaksanakan melalui pertanyaan, tes singkat, dan observasi respons siswa setelah materi. Indikator yang diamati mencakup kemampuan membedakan fakta dan opini, mengenali ciri hoaks, menjelaskan langkah verifikasi, serta memahami dampak sosial. Laporan akhir tidak mencantumkan instrumen, skor individual, jumlah jawaban benar, atau rekap sebelum dan sesudah. Oleh sebab itu, analisis dilakukan secara deskriptif berdasarkan catatan hasil, respons selama diskusi, dokumentasi, dan perbandingan kualitatif yang disajikan tim.
Mitra berpartisipasi dengan menyediakan ruang, Wi-Fi, proyektor, dan layar; mengoordinasikan siswa; mengatur waktu agar tidak mengganggu pembelajaran; serta terlibat dalam identifikasi masalah. Dukungan tersebut membantu materi disesuaikan dengan kebutuhan dan membuka kemungkinan pendampingan lanjutan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan edukasi dan respons peserta
Kegiatan terlaksana melalui pemaparan, bedah kasus, diskusi, dan evaluasi singkat. Siswa mengikuti materi dalam suasana kelas yang kondusif dan terlibat dalam pembahasan contoh informasi. Ketika diberikan kasus dengan judul bombastis, peserta diarahkan untuk tidak langsung menilai benar atau salah, melainkan mengidentifikasi klaim, sumber, bukti, dan konteks.
Observasi tim menunjukkan bahwa peserta mulai menggunakan pertanyaan kritis ketika membahas konten. Siswa dapat menyebutkan beberapa ciri informasi menyesatkan, seperti sumber tidak jelas, judul provokatif, desakan untuk segera membagikan, dan tidak adanya bukti pendukung. Mereka juga dapat menjelaskan bahwa kesesuaian konten dengan keyakinan pribadi bukan bukti kebenaran.
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Gambar 1. Pelaksanaan edukasi literasi digital di kelas
Pembelajaran berbasis kasus memberi kesempatan kepada siswa untuk berlatih menilai informasi, bukan sekadar menghafal definisi hoaks. Pendekatan ini relevan dengan karakter siswa sebagai pengguna aktif media sosial. Media interaktif juga dapat membantu menjembatani konsep literasi dengan keputusan konkret yang dihadapi remaja (Anjabah dkk., 2025).
Perubahan pemahaman yang teramati
Laporan akhir menyajikan perubahan secara kualitatif pada tiga indikator: kemampuan membedakan fakta dan opini, etika komunikasi digital, serta pemahaman dampak hoaks. Ringkasan hasil ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Perubahan pemahaman yang teramati selama kegiatan
	Indikator
	Kondisi awal berdasarkan observasi
	Kondisi setelah edukasi

	Membedakan fakta dan opini
	Siswa mudah terjebak asumsi dan informasi bombastis
	Siswa mampu menyebutkan ciri hoaks dan mengajukan pertanyaan kritis

	Etika komunikasi digital
	Informasi mudah diteruskan tanpa mempertimbangkan dampak
	Siswa menjelaskan perlunya berhati-hati dan bertanggung jawab sebelum membagikan

	Pemahaman dampak hoaks
	Kesadaran terhadap dampak psikologis dan sosial masih terbatas
	Siswa mengenali risiko manipulasi, konflik, dan perundungan siber


Capaian pada Tabel 1 menunjukkan perkembangan pemahaman yang teramati selama sesi. Namun, istilah “meningkat” tidak dapat diterjemahkan menjadi besaran efek karena laporan tidak memuat skor, instrumen, atau data per peserta. Artikel ini karena itu tidak menggunakan istilah “signifikan” dalam arti statistik dan tidak menyimpulkan bahwa perubahan berlaku seragam pada seluruh peserta.
Pemahaman mengenai etika digital merupakan capaian penting karena masalah hoaks tidak berhenti pada benar atau salahnya informasi. Keputusan untuk membagikan pesan dapat memengaruhi reputasi, hubungan sosial, dan kesejahteraan orang lain. Kampanye literasi yang menggabungkan kesadaran dan tanggung jawab sosial lebih berpeluang membentuk perilaku daripada pelatihan teknis yang berdiri sendiri (Tampubolon dkk., 2025).
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Gambar 2. Peserta dan tim pelaksana setelah kegiatan
Capaian luaran dan kontribusi mitra
Selain capaian pembelajaran, kegiatan menghasilkan luaran dokumentasi dan diseminasi. Lampiran laporan menunjukkan publikasi media massa dan video kegiatan telah tersedia. Ringkasan luaran ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Capaian luaran kegiatan
	No.
	Jenis luaran
	Bukti atau fungsi
	Status

	1
	Laporan kegiatan
	Dokumentasi analisis situasi, pelaksanaan, dan evaluasi
	Tercapai

	2
	Publikasi media massa
	Artikel populer mengenai kegiatan telah dipublikasikan
	Tercapai

	3
	Video kegiatan
	Dokumentasi audiovisual tersedia pada kanal berbagi video
	Tercapai

	4
	Dokumentasi foto
	Foto pelaksanaan dan peserta tersedia
	Tercapai

	5
	Pemahaman peserta
	Perkembangan teramati melalui respons dan evaluasi sederhana
	Tercapai secara deskriptif


Sekolah mendukung kegiatan melalui fasilitas, koordinasi peserta, penjadwalan, dan identifikasi masalah. Kontribusi ini meningkatkan relevansi materi serta menjaga pelaksanaan tetap kondusif. Kedekatan sekolah dengan kampus juga menjadi modal untuk mengembangkan kerja sama, misalnya klinik verifikasi informasi atau pelatihan pencarian gambar terbalik.
Faktor pendukung, keterbatasan, dan keberlanjutan
Faktor pendukung kegiatan meliputi keterbukaan sekolah, akses internet, perangkat presentasi, materi yang dekat dengan pengalaman siswa, pembagian tugas tim, dan partisipasi peserta. Bedah kasus memungkinkan siswa berlatih mengambil keputusan, sedangkan diskusi memberi ruang untuk memeriksa alasan di balik suatu jawaban.
Keterbatasan utama terdapat pada evaluasi. Tidak tersedianya skor awal dan akhir, rubrik, soal, serta data per peserta membatasi kemampuan mengukur perubahan. Hasil juga belum menunjukkan apakah siswa menerapkan verifikasi setelah kegiatan. Selain itu, satu sesi edukasi berisiko menghasilkan pemahaman sesaat apabila tidak diikuti latihan dan penguatan.
Keberlanjutan dapat dibangun melalui agen literasi sebaya, integrasi materi ke kegiatan ekstrakurikuler, dan latihan verifikasi secara berkala. Siswa dapat membawa contoh konten yang telah dianonimkan, memeriksa sumber serta bukti, kemudian mempresentasikan alasan penilaiannya. Evaluasi berikutnya sebaiknya menggunakan pre-test dan post-test setara, rubrik analisis kasus, serta tindak lanjut setelah empat sampai enam minggu.
PENUTUP
Simpulan
Edukasi literasi digital untuk mencegah hoaks telah dilaksanakan kepada 36 siswa kelas X-1 SMAN 84 Jakarta melalui presentasi, bedah kasus, diskusi, dan evaluasi sederhana. Peserta mampu menyebutkan ciri informasi menyesatkan, menjelaskan pentingnya memeriksa sumber, membedakan fakta dan opini pada contoh yang dibahas, serta mengenali dampak sosial penyebaran hoaks. Fasilitas sekolah, koordinasi peserta, materi kontekstual, dan diskusi menjadi faktor pendukung. Karena laporan tidak memuat skor atau instrumen evaluasi terstandar, capaian menunjukkan perkembangan pemahaman secara deskriptif dan belum membuktikan besaran peningkatan atau perubahan perilaku jangka panjang.
Saran
Sekolah disarankan membentuk agen literasi digital sebaya dan mengintegrasikan latihan verifikasi ke dalam kegiatan ekstrakurikuler atau pembelajaran. Materi lanjutan dapat mencakup pencarian gambar terbalik, pemeriksaan situs, verifikasi sumber primer, dan etika memperbaiki informasi. Program berikutnya perlu menggunakan instrumen terukur pada peserta yang sama serta melakukan evaluasi tindak lanjut untuk menilai penerapan kebiasaan verifikasi.
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